BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan.

Berdasarkan uraian-uraian dari bab-bab sebelumnya dan hasil pembahasan atas
data biaya produksi yang ada pada pabrik sepatu ‘X’, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa contoh atau model penerapan standard costing pada pabrik sepatu ‘X’ sebagai

berikut:

Berdasarkan analisis varians terhadap biaya produksi untuk sepatu, ditemukan

varians yang menunjukan bahwa:

a. Untuk pembelian bahan baku, pabrik sepatu ‘X’ berhasil membeli
dibawah harga standar dan menggunakan bahan baku dibawah standar.
Sehingga bahan baku mengalami varians favorable sebesar Rp
24.670.090,4. Oleh karena itu dalam pembelian dan pemakaian bahan

baku pabrik sepatu ‘X’ sudah dapat dikatakan efisien.

b. Untuk tarif tenaga kerja langsung aktual, total tarif sepatu ‘X’ lebih kecil
dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan. Untuk jam kerja
tenaga langsung ada varians unfavorable sebesar Rp 378.000 dan untuk
tarif tenaga kerja langsung ada varians favorable sebesar Rp 18.375.000
dengan demikian dalam hal tarif dan jam tenaga kerja langsung sepatu

‘X’ sudah dapat dikategorikan efisien.
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C.

Untuk biaya overhead pabrik, sepatu ‘X’ sudah mencapai varians
favorable sebesar Rp 6.825.169,28 pada tingkat produksi sebanyak 8.720
pasang sepatu, hal ini disebabkan karena anggaran perusahaan yang

dibuat sudah sesuai dengan kondisi kapasitas produksi normal.

Total varians favorable untuk sepatu ‘X’ sebesar Rp49.492.259,68 jadi
untuk produksi sepatu pada pabrik sepatu ‘X’ sudah efisien pada tingkat

produksi 8.720 pasang sepatu.

Setelah pengakuan varians dalam bentuk jurnal akuntansi, kemudian
varians-varians yang timbul dari perbandingan antara biaya produksi
aktual dengan biaya produksi standar diaplikasikan ke laporan laba rugi
manajerial. Sehingga dapat diketahui bahwa dengan menerapkan
standard costing pada biaya produksi, perusahaan akan menghasilkan

laba bersih sebesar Rp 1.980.899.397.

Berdasarkan hal-hal diatas dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan standard

costing perusahaan dapat melakukan pengendalian terhadap biaya produksi, karena

dengan menerapkan standard costing perusahaan dapat mengetahui berapa harga bahan

baku, pemakaian bahan baku, tarif tenaga kerja, jam kerja serta biaya overhead yang

seharusnya terjadi. Dengan begitu biaya-biaya yang tidak diperlukan dapat dihilangkan

dan dengan penerapan standard costing manajer dapat mengawasi bagian-bagian mana

yang terjadi pelanggaran. Sehingga pelanggaran yang terjadi dapat diatasi sedini
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mungkin. Dan berdasarkan hasil analisis varians di pabrik sepatu ‘X’ dapat dikatakan

bahwa biaya produksi pabrik sepatu ‘X’ sudah efisien.

5.2 Saran.

Berdasarkan implikasi diatas maka rekomendasi yang diberikan sehingga dapat

membantu badan usaha antara lain:

1.

Agar biaya produksi menjadi lebih efisien maka badan usaha harus
mengendalikan biaya produksinya, antara lain dengan menggunakan biaya
standar sehingga biaya produksi dapat ditekan dan harga jual menjadi lebih

kompetitif.

Sebaiknya badan usaha mencoba untuk menetapkan biaya standar dengan
terlebih dahulu mengklasifikasikan perilaku biaya, tujuan nya adalah agar tingkat

keakuratan dalam penetapan biaya standar semakin tinggi.

Pada biaya harga bahan baku dan biaya pemakaian bahan baku, perusahaan
dianjurkan untuk melakukan seleksi lebih baik pada saat melakukan pembelian
bahan baku, melakukan pengawasan lebih ketat dalam proses perencanaan

produksi dan melakukan analisa atas teknik produksinya.

Pada biaya upah tenaga kerja dan biaya jam tenaga kerja langsung, diharapkan
perusahaan dapat lebih mengoptimalkan sumber daya manusia yang ada dan

menggunakan jumlah tenaga kerja yang optimal dalam proses produksi.
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5. Pada biaya overhead pabrik, diharapkan perusahaan dapat tetap menjaga efisiensi
yang telah dicapai, agar pembebanan biaya overhead pabrik per pasang sepatu

sesuai dengan yang distandarkan.

6. Biaya yang telah distandarkan ini, sebaiknya dievaluasi kembali dalam jangka
waktu tertentu, mengingat harga bahan baku dan biaya overhead pabrik yang
dapat berubah-ubah serta tarif tenaga kerja yang harus disesuaikan dengan UMR

sehingga tingkat akurasi penetapan biaya standar dapat meningkat.
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